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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Dewasa ini pemasalahan lingkungan hidup perlu mendapatkan

perhatian. Yang kerap menjadi permasalahan adalah keadaan lingkungan
yang semakin lama semakin menjadi obyek eksploitasi, terutama bagi para
pemegang modal. Dalam proses pengembangan modal dan dengan alasan
demi pembangunan ekonomi, mereka tidak segan-segan mengorbankan
segalanya, termasuk mengorbankan alam fempat mahklyk lain hidup dan
berlindung. Tentu itu tidak lepas dari cara pandang mereka bahwa manusia
menjadi  yang utama dan mempunyai hak untuk menguasai dan
mempergunakan alam demi kepentingan mereka.

Manusia dengan kemampuan rasionya telah mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga dapat memanipulasi alam untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Manusia mempunyai banyak kebutuhan dan
terus menerus, sedangkan persedian alam sangat terbatas. Kebutuhan
konsumsi manusia terus berkembang dan meminta untuk senantiasa
dipenuhi dan semua itu terkadang tidak memperhitungkan sejauh mana
alam dapat menyediakan diri. Dari situlah mulai muncul tindakan
eksploitasi terhadap alam dan kemudian menimbulkan kerusakan
lingkungan yang dapat mengganggu ekosistem alam serta timbulnya
berbagai bencana dan kematian beberapa spesies. Untuk masa depan, tidak

menutup kemungkinan generasi yang akan datang kehilangan banyak
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kekayaan alam, seperti kebakaran hutan yang terjadi selama tahun 2006 di
Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan yang
mencapai luas seluruhnya 8,477 ha. Apabila diperhitungkan secara
ekonomi, berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh Glover dan Jessup
(2002) nilai kerugian ekonomi akibat kebakaran hutan diperkirakan
sebesar USS 14,393.16/ha, maka nilai total kerugian akibat hutan
Indonesia tahun 2006 mencapai Rp 1,22 Triliun.'

Akibat lain adalah rawannya sumber daya air, termasuk kondisi air
yang kritis, serta pencemaran air, udara, dan tanah yang melebihi ambang
batas. Konversi lahan baik hutan maupun pertanian ke lahan non
pertanian, seperti pemukiman, kawasan industri, jalan raya dan sebagainya
terus terjadi untuk memenuhi kebutuhan lahan serta sumber daya mineral
yang tidak terbabarukan. Kegiatan penambangan maupun permanfaatan
hasil tambang menimbulkan dua dampak, pertama, dampak positif yaitu
adanya kesempatan kerja bagi beberapa orang yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kesejahteraan mereka serta .meningkatkan pendapatan
negara. Kedua, dampak negatif yang langsung berakibat pada kesehatan
manusia dan berupa kerusakan lingkungan, Seperti pencemaran tanah, air
dan udara.

Proses eksploitasi, proses produksi dan proses pemakaian bahan
mineral masing-masing menimbulkan dampak lingkungan yang berbeda-

beda. Sebagai contoh eksploitasi penambangan batu bara dengan sistem

' Maria Ratna N, “Pembangunan dan Dampaknya terhadap Lingkungan” dalam Basis,
Th VV 1/05 - 06 (Mei — Juni 2007), p. 6
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penambangan terbuka di kawasan hutan akan menimbulkan kerusakan
lingkungan dan hilangnya beberapa kawasan hutan yang terdiri dari pohon
dan vegetasi lain, hilangnya keanekaragaman hayati yang terdapat
didalamnya serta hilangnya semua fungsi hutan yang ada. Dampak negatif
lainnya adalah lubang bekas galian tambang yang tidak akan dapat
dikembalikan pada kondisi semula dan sifat air dengan keasaman tinggi
yang harus dinetralkan kembali,

Hutan tropis Indonesia dianggap sebagai salah satu paru-paru
dunia. Anggapan ini tentunya akan sirna apabila pola pemanfaatan hutan
masih dilakukan seperti sekarang ini dimana hutan dianggap kekayaan
alam yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan dapat dimanfaatkan tanpa
batas serta tanpa memperhatikan keseimbangan ekosistem dan fungsi
lingkungan yang dimiliki hutan. Tingkat penebangan hutan di Irdonesia
sangat tinggi, yaitu rata-rata 3 juta ha/tahun atau sama dengan 6 lapangan
sepak bola/ hari anatra tahun 1998 hingga 2005. Hilangnya hutan akibat
pencbangan juga diikuti_fungsi lingkungan yang melekat, yaitu fungsi
langsung sebagai penghasil kayu dan penghasil oksigen, pelindung banjir,
fungsi hidrologi, kemampuan akan menahan air hujan (sebanyak 33%) dan
keanekaragaman hayati, Masing-masing fungsi hutan ini memiliki nilai
ekonomi yang tidak pernah diperhitungkan dalam penghitungan
sumbangan sektor kehutanan dalam perekonomian daerah maupun
nasional. Lebih jelasnya perhitungan Produksi Domestik Regional Bruto

(PDRB) yang dilakukan dari sumbangan sektor kehutanan dari industri
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yang berbasis kayu.> Hal ini diperparah dengan perkembangan cara
pandang modernisme yang menekankan sifat dunia yang universal,
mekanistis. Salah satu penerapannya adalah globalisasi di segala bidang
adalah the level of laying field, yang berbeda antara satu negara dengan
negara yang lain. Di era otonomi daerah, perbedaan kondisi dan persiapan
pemerintah dalam menghadapi masalah globalisasi dan segala dampaknya
maupun ketimpangan pendapatan daerah memperarah penderitaan yang
dialami oleh kaum miskin.

Dari hal penjelasan diatas, seorang. seniman tentu memiliki
ketertarikan tersendiri dengan hal-hal yang dirasakan, dilihat, diamati,
direnungi dan dijalani dalam kesehariannya. Penciptaan karya seni bagi
seorang seniman merupakan pengungkapan imajinasi yang diolah dari
dalam diri seniman berdasar pengalaman hidup sehari-hari. Karya seni
merupakan bahasa seniman untuk berkomunikasi pada audience, dan
secara tidak langsung audience diharap dapat mengetahui dan
mengapresiasi apa yang diungkapkan seorang seniman dengan melihat dan
memperhatikan sebuah karya seni. Disisi lain, karya seni selain dinikmati
keindahannya juga meningkatkan strata sosial pada pemiliknya. Seperti
dijelaskan oleh Soedarso, Sp sebagai berikut :

“Seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan
pengalaman-pengalaman  batinnya. Pengalaman batin tersebut

disajikan secara indah atau menarik sehingga merangsang timbulnya
pengalaman batin pada manusia lain yang menghayatinya.”

% Ibid., p.8
¥ Soedarso Sp., Tinjauan Seni, “Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni”, (Yogyakarta ,
Dayar Sana, 1990), p.6
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B. Rumusan Masalah
Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan-
permasalahan yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan. Dalam
proses penciptaan Tugas Akhir ini terdapat beberapa hal yang hendak
diuraikan dan dianalisis dalam penulisan maupun karya seni. Adapun
permasalahan tersebut, yaitu :

1) Bagaimana mentransformasikan tema eksploitasi alam ke dalam
bentuk ka;ya seni patung,

2) Bagaiman menciptakan karya . seni patung yang bertema
“Eksploitasi = Alam” dengan berbagai macam material atau
menggabungkan beberapa -material dan menggunakan berbagai
teknik.

C. Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan

1) Menciptakan karya seni patung yang mengungkapkan gagasan
tentang permasalahan-permasalahan eksploitasi alam.

2) Menciptakan karya seni patung dengan menggunkan berbagai
macam material (material alam dan industri) sehingga tercipta
karya seni patung yang bertema “Eksploitasi Alam”

3) Menciptakan visualisasi karya yang dapat merepresentasikan

eksploitasi alam.
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b. Manfaat
Ada beberapa manfaat dalam pelaksanaan karya Tugas Akhir ini.
Manfaat secara internal yang mengungkapkan lebih dalam tentang diri
penulis sebagai perupa dan eksternal bagi institusi dan masyarakat
luas. Secara lebih jelas, manfaat-manfaat tersebut adalah :

1) Bagi diri pribadi, sebagai sarana belajar pengembangan
bakat dan kreasi dalam berkarya dimasa mendatang.

2) Bagi lembaga Institut Seni Indonesia, sebagai tambahan
referensi dan’ pijakan penciptaan karya seni berikutnya
khususnya bagi mahasiswa di bidang seni patung.

3) Bagi pembaca ~dan apresian, sebagai sarana untuk
menambah wawasan sekaligus apresiasi seni rupa yang
menghargai seni sebagai proses perjalan eksploratif dalam
menemukan piihan media, gaya, serta gagasan. Selain itu,
karya seni yang diciptakan diharapkan dapat memancing
tumbuhnya- kesadaran terhadap pentingnya kelestarian
alam.

D. Makna Judul
Untuk memperjelas alur pemikiran dalam proses kreatif ini, penulis
menggunakan judul “EKSPLOITASI ALAM DALAM BERKARYA
SENI PATUNG”. Demikian juga, untuk menghindari kesalah-pahaman
dalam penafsiran terhadap judul diatas maka perlu dijelaskan batasan

berfikir yang dimaksud.
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EKSPLOITASI

Pemerasan; pengusahaan;, pendayagunaan; usaha pertambangan;
pengeboran; penarikan (secara tidak wajar).*
ALAM
1) Segala yang ada di langit dan di bumi, binatang, kekuatan
2) Lingkungan kehidupan
3) Segala sesuatu yang termasuk dalam lingkungan dan dianggap sebagai

satu keutuhan.
4) Segala daya (gaya, kekuatan yang menyebabkan terjadinya dan
seakan-akan mengatur segala sesuatu yang ada didunia ini).

5) Yang bukan buatan manusia.’
SENI PATUNG : Terwujud dalam bentuk tiga Dimensi.
Dimensi ketiga itulah yang senantiasa menjadi harapan pematung, yaitu :
“kedalaman” bentuk. Pada seni patung, bentuk disebabkan adanya volume,
padat atau hampa. la dapat dilhat dari segala sudut. Keadaan ini membuat
seni patung serba muka (multi surface) : muka belakang-muka samping-
atas-bawah, atau dapat pula dikatakan semua adalah muka, semua muka
adalah belakang, semua adalah samping, semua adalah atas, semua adalah
bawah. Maka dengan demikian, bentuk pada seni patung merupakan unsur
estetis yang paling utama, paling kompleks. Dari dahulu sampai sekarang
masalah yang senantiasa digeluti oleh pematung berpusat dan tertumpu

pada penciptaan bentuk. Adapun khayalannya, dari renungan sesaat, atau

* Pius A Partanto, M.Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya , Arkola. 2004),
p.136
* Ibid., p.19
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dari meditasi berbagai malam. Apapun pesan yang hendak dituturkan,
dikomunikasikan, apapun reaksinya terhadap gejala kehidupan, apapun
yang hendak diekspresikan, maka lewat bentuk ini semuanya
diungkapkan.®

Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan judul
“Eksploitasi Alam” adalah perusakan dan penarikan keuntungan dari
segala yang ada di bumi, lingkungan kehidupan, sehingga akan
meninggalkan kerusakan yang tidak dapat diperbarui lagi dan mengganggu
ekosistem alam, serta akan menimbulkan berbagai bencana, yang menjadi
pijakan dan landasan tematis bagi penulis didalam proses kreatif

penciptaan karya tiga dimensional dalam Tugas Akhir ini.

% But Mochtar, “Seni Patung Indonesia”, (Yogyakarta, BP ISI, 1992), p.23
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